BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research), yaitu penelitian yang dilaksanakan di tempat terjadinya
gejala-gejala yang akan diselidiki.' Sedangkan fungsi dari
penelitian ini adalah untuk mencarikan penjelasan dan jawaban
terhadap permasalahan serta memberikan alternatif bagi
kemungkinan yang data digunakan untuk memecahkan masalah.
Dan dalam penelitian ini yang akan dianalisis adalah pengaruh
kompensasi dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada
CV. Faster Kudus. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filasafat
potivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, teknik pengumpilan sampel pada umumnya dilakukan
secara random, pengumpulan data instrument penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguiji
hipotesis yang telah ditetapkan.?

B. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempuyai Kkarakteristik tertentu dan
mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota
sampel.® Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan
pada CV. Faster Kudus yang berjumlah 62 orang.

Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.* Subset ini
diambil karena dalam banyak kasus tidak mungkin kita meneliti
seluruh anggota populasi, oleh karena itu kita membentuk sebuah
perwakilan populasi yang disebut sampel. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling
jenuh, vyaitu teknik pengambilan sampel bila semua anggota

! sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Office, 2011), 40.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 14.

% Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2010), 77.

4 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2010), 62.
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populasi digunakan sebagai sampel.® Total sampel yang digunakan
adalah 62 responden.

Identifikasi Variabel

1.

Adapun variabel dalam penelitian ini sebagai berikut:

Variabel bebas (Independent) adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau
timbulnya variabel terikat (dependent). Dalam penelitian ini
yang menjadi variabel bebas adalah kompensasi (X1), motivasi
kerja (X2) dan kepuasan kerja (X3).
Variabel terikat (Dependent) adalah variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah kinerja
karyawan ().

D. Variabel Operasional

Tabel 3.1 Variabel Operasional

Variabel Def. Operasional Indikator Skala
Kompensasi | Kompensasi 1. Perusahaan Likert
merupakan  bentuk memberikan
penghargaan  yang kompensasi
diberikan kepada seperti
karyawan  sebagai memberikan
balas jasa atas atau penghargaan.
kontribusi yang | 2. Perusahaan
mereka berikan memberikan
kepada organisasi.® kompensasi
dalam bentuk
finansial seperti
memberikan
gaji, upah, bonus
dan tunjangan.
3. Tunjangan yang
diberikan
perusahaan
selama ini
memadai.

% Sugiyono, Statistik untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2015), 60.

® Maria Ulfa, dkk, “Pengaruh Kompensasi terhadap Motivasi Kerja
dan Kinerja Karyawan (Studi pada Karyawan Auto 2000 Malang Sutoyo)”, Jurnal
yang dipublikasikan, Fakultas llmu Administrasi Universitas Brawijaya (2014): 3.
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Variabel

Def. Operasional

Indikator

Skala

Motivasi
Kerja (X2)

Motivasi adalah
pemberian daya
penggerak yang
menciptakan

kegairahan kerja
seseorang, agar
mereka mau bekerja

sama, bekerja dan
terintegrasi  dengan
segala daya
upayanya untuk

mencapai kepuasan.’

. Menyelesaikan

pekerjaan sesuai
dengan target.

. Memberi

semangat kepada
karyawan dalam
mengerjakan
pekerjaan.

. Memberikan

hadiah dalam
bentuk insentif
kepada karyawan
yang berprestasi.

. Pemberian

promosi
dilakukan
berdasarkan
masa kerja dan
prestasi kerja
karyawan.

. Mengambil

resiko dan
berkerja  keras
untuk
memperoleh
hasil yang
terbaik.

. Memperoleh

hasil kerja yang
lebih baik dari
karyawan lain.

. Pemilik

bertanggung
jawab
mendampingi
karyawan baru.

" Nur Wahyu Hidayati, “Pengaruh Motivasi dan Disiplin terhadap Produktivitas
Kerja Karyawan Industri Genteng SHT di Desa Giwangretno Kecamatan Sruweng
Kabupaten Kebumen”, OIKONOMIA 2, no. 4 (2013): 293.
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Variabel Def. Operasional Indikator Skala
8. Pemilik
bertanggung
jawab
mengawasi
pekerjaan
karyawan.
9. Pelatihan
karyawan baru.
10. Pengembangan
kemampuan dan
ketrampilan
karyawan.
Kepuasan Kepuasan kerja | 1. Pekerjaan itu
Kerja (X3) merupakan salah sendiri (Work it
satu topik psikologi self)
organisasi serta | 2. Atasan
merupakan salah (Supervision)
satu kunci sukses | 3. Teman sekerja
dalam mencapai (Workers)
kerberhasilan 4. Promosi
organisasi.? (Promotion)
5. Gaji/Upah (Pay)’
Kinerja Kinerja adalah hasil | 1. Pengetahuan
Karyawan (Y) | atau tingkat karyawan
keberhasilan meningkat.
seseorang secara | 2, Kemampuan
keseluruhan selama kerja karyawan
periode tertentu di meningkat.
dalam melaksanakan | 3. produktivitas
tugas dibandingkan karyawan
dengan berbagai meningkat.
kemungkinan, 4. Turnover
seperti standar hasil karyawan
& Arief Subyantoro, “Karakteristik Individu, Karakteristik Pekerjaan,

Karakteristik Organisasi dan Kepuasan Kerja Pengurus yang Dimediasi oleh Motivasi
Kerja (Studi pada Pengurus KUD di Kabupaten Sleman)”, Jurnal Manajemen dan
Kewirausahaan 11, no. 1 (2009): 12.

® Yasri Afni, “Pengaruh Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja dan Komitmen
Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan pada Bank Nagari”, Jurnal IImu Ekonomi
dan Manajemen 5, no. 2 (2016), 11.
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Variabel Def. Operasional Indikator Skala

kerja, target atau menurun.
sasaran atau Kriteria
yang telah

ditentukan terlebih
dahulu dan telah
disepakati  bersama
dalam.’®

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan
data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi
standar data yang ditetapkan." Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah :
1. Observasi

Observasi merupakan suatu kegiatan mendapatkan
informasi yang di perlukan untuk menyajikan gambaran riil
suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab pertanyaan
penelitian, untuk membantu mengerti perilaku manusia, dan
untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek
tertentu  melakukan umpan balik terhadap pengukuran
tersebut.™

Teknik ini peneliti gunakan untuk memperoleh data
lembaga atau fasilitas yang ada. Dalam hal ini observasi yang
dilakukan oleh peneliti adalah observasi terus terang dan
observasi partisipatif.

Dalam pelaksanaannya peneliti melakukan
pengumpulan data menyatakan terus terang kepada narasumber
bahwa peneliti sekarang melakukan penelitian. Selain itu,
peneliti juga datang ke tempat penelitian tetapi tidak ikut
terlibat dalam kegiatan yang dilakukan di tempat penelitian.

1 Ma’ruf Abdullah, Manajemen Bisnis Syariah (Yogyakarta: Aswaja
Pressindo, 2014), 279.

15y giyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2010), 62.

12y Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi
(Yogyakarta: Pustakabaru Press, 2015), 32.

47




2. Dokumen

Studi Dokumen merupakan metode pengumpulan data
kualitatif sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan
yang berbentuk dokumentasi.

Dokumen-dokumen yang dikumpulkan akan membantu
peneliti dalam memahami fenomena yang terjadi di lokasi
penelitian dan membantu dalam membuat interpretasi data.™

Teknik dokumentasi ini peneliti lakukan untuk
mendapat data berupa gambaran umum perusahaan.

F. Teknik Analisis Data
1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Non Responden
a. Uji Validitas Instrumen Non Responden

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau
valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan
valid jika pertanyaan pada kuesioner namun untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh Kkuesioner
tersebut. Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan
nilai r hitung dengan nilai rtabel untuk degree of freedom
(df)=n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel uji coba dan k
adalah rumus. Jika rhitung (untuk r tiap butir data dilihat pada
kolom Corrected Item-Total Correlation) lebih besar dari r
table gan nilai r positif, maka pertanyaan tersebut dinyatakan
valid.

b. Uji Reliabilitas Instrumen Non Responden

Pengujian reliabilitas adalah berkaitan dengan
masalah adanya kepercayaan terhadap alat test (instrumen).
Suatu instrumen dapat memiliki tingkat kepercayaan yang
tinggi jika hasil dari pengujian / test instrumen tersebut
menunjukkan hasil yang tetap. Rules of thumb menyarankan
bahwa nilai cronbach’s alpha harus lebih besar atau sama
dengan 0,60.

2. Uji Asumsi Klasik
Analisis regresi linear sederhana yang digunakan untuk
melakukan pengujian hipotesis. Sebelum digunakan untuk
menguji hipotesis penelitian, terlebih dahulu model regresi yang

Bafifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif
(Bandung: Pustaka Setia, 2014), 141.

* Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS
(Semarang: UNDIP Press, 2011), 116.
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diperoleh dilakukan uji normalitas data dan uji asumsi Kklasik

yang terdiri atas uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas dan uji

multikolinearitas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam

model regresi variabel terikat dan variabel bebas, keduanya
mempunyai distribusi data normal atau tidak."> Model regresi
yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau
mendekati normal. Uji normalitas dapat dilakukan dengan
melihat normal probability plot yang membandingkan
distibusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi
kumulatif dari  distribusi normal. Jika garis yang
menggambarkan data sesungguhnya mengikuti  garis
diagonalnya, berarti data tersebut berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi di antara variabel independen. Jika variabel bebas
saling berkorelasi, maka variabel tersebut tidak membentuk
variabel ortogonal. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikolinearitas di dalam model regresi adalah dengan nilai
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Kedua
ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah
yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai
Tolerance< 0,10 atau sama dengan nilai VIF (Variance
Inflation Factor) > 10."°

Sehingga sebuah penelitian yang baik dan dikatakan
lulus uji multikolinieritas, jika hasil output SPSS pada kolom
tolerance menunjukkan nilai lebih dari 0,10 dan atau nilai
variance inflation factor (VIF) dibawah angka 10.

c. Uji Heterokedastisitas
Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan
kepengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas dilakukan

% Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS
(Semarang: UNDIP Press, 2011), 74.

BMasrukin, Buku Latihan SPSS Aplikasi Statistik Deskriptif dan Inferensial
(Kudus: Media llmu Press, 2010), 123-125.

49



dengan meliaht grafik plot antara nilai prediksi variabel
terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID)."

Jika grafik scatterplot menunjukkan bahwa tidak
terdapat pola yang jelas serta titik-titik menyebar secara acak
yang tersebar di atas dan di bawah angka 0 (nol) pada sumbu
Y. hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model
regresi layak dipakai untuk memprediksi pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.

3. Uji Statistik
a. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui dan
menjelaskan Karakteristik variabel yang diteliti dalam suatu
situasi. Menurut Ghozali, analisis deskriptif merupakan
transformasi data penelitian dalam bentuk tabulasi data
responden yang diperoleh dari kuesioner serta penjelasannya
sehingga mudah dipahami dan diinterpretasikan. Statistik
deskriptif digunakan sebagai teknik analisis deskrpitif yang
memberikan informasi deskriptif dari sekelompok data seperti
frekuensi, mean, minimum, maksimum, dan standar deviasi.'®
Dalam penelitian ini analisis deskriptif terdiri dari dua bagian
yaitu, analisis deskriptif responden dan analisis deskriptif
variabel penelitian.

Menurut  Ghozali, statistik  deskriptif  variabel
memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat
dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum,
minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan
distribusi). Dalam penelitian ini analisis deskriptif variabel
hanya menggunakan mean, standar deviasi, maksimum,
minimum, dan frekuensi sebagai pengukuran deskriptif dari
masing-masing variabel penelitian.

b. Analisis Regresi Berganda
Teknik analisis data yang digunakan didalam penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan analisis regresi berganda.
Analisis regresi berganda adalah teknik statistik melalui

YImam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS
(Semarang: UNDIP Press, 2011),105.

® Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS
(Semarang: UNDIP Press, 2011), 36.
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koefisien parameter untuk mengetahui regresi yang digunakan
dapat diinterpretasikan secara tepat dan efisien.*

Dalam penelitian ini menggunakan rumus persamaan
regresi berganda untuk menganalisa data. Bentuk persamaan
regresi ganda adalah sebagai berikut :

Yi=a+ b1X1 + ngz + b3X3 +e

Keterangan:
Y :kinerja karyawan
a : Intercept persamaan regresi

b, : Koefisien regresi variabel independen X1
b, : Koefisien regresi variabel independen X2
bs : Koefisien regresi variabel independen X3
X1 : kompensasi

X, : motivasi kerja

X3 : kepuasan kerja

e : koefisien error

c. Koefisien Determinasi
Koefisien determinan digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel — variabel dependen. Nilai koefisien adalah antara
nglzgampai dengan satu dan ditunjukkan dengan nilai adjusted
R

Uji koefisien determinasi R? digunakan untuk
mengetahui seberapa baik sampel menggunakan data. R?
mengukur sebesarnya jumlah reduksi dalam variabel
dependent yang diperoleh dari pengguna variabel bebas. R?
mempunyai nilai antara 0 sampai 1, dengan R? yang tinggi
berkisar antara 0,7 sampai 1.

R? yang digunakan adalah nilai adjusted R square yang
merupakan R? yang telah disesuaikan. Adjusted R square
merupakan indikator  untuk  mengetahui  pengaruh
penambahan waktu suatu variabel independent ke dalam
persamaan.

Koefisien determinasi (R? pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara

® Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS
(Semarang: UNDIP Press, 2011), 36.

2 |mam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS
(Semarang: UNDIP Press, 2011), 74.
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nol dan satu. Untuk mengetahui uji koefisien determinasi (R?)
dapat dilihat dari nilai adjusted R square dalam SPSS. Secara
sistematis jika nilai R?> = 1, maka adjusted R square = 1
sedangkan jika R* = 0, maka adjusted R square = (1-k)/(n-k).
Jika k > 1, maka adjusted R square akan bernilai negatif.”*

d. Uji F simultan
Digunakan  untuk  mengetahui ~ masing-masing
sumbangan variabel bebas secara bersama-sama terhadap
variabel tergantung, menggunakan uji masing-masing
koefisien regresi variabel bebas apakah mempunyai pengaruh
yang bermakna atau tidak terhadap variabel terikat.” Bentuk
pengujiannya adalah sebagai berikut :

1) Ho : bi = bl <=0 artinya tidak terdapat pengaruh yang
nyata antara variabel independen terhadap variabel
dependen.

2) Ho : bi = bl < # 0, artinya ada pengaruh bermakna antara
variabel independen terhadap variabel dependen.

Pengambilan keputusan uji F simultan, dikatakan
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen
secara parsial jika nilai output SPSS pada kolom coefficient

untuk melihat F hitung menunjukkan nilai lebih besar dari F

tabel (F hitung > F tabel) dengan ketentuan F tabel dengan dk

pembilang = jumlah sampel, dk penyebut = jumlah variabel

bebas dan nilai a = 0.05.

e. Uji t Parsial
Digunakan  untuk  mengetahui  masing-masing
sumbangan variabel bebas secara parsial terhadap variabel
tergantung, menggunakan uji masing-masing koefisien regresi
variabel bebas apakah mempunyai pengaruh yang bermakna
atau tidak terhadap variabel terikat.”® Bentuk pengujiannya
adalah sebagai berikut :

Zlmam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS
(Semarang: UNDIP Press, 2011), 83.

22 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS
(Semarang: UNDIP Press, 2011), 74.

2 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS
(Semarang: UNDIP Press, 2011),74.
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1) Ho : bi = bl <=0 artinya tidak terdapat pengaruh yang
nyata antara variabel independen terhadap variabel
dependen.

2) Ho : bi = bl < # 0, artinya ada pengaruh bermakna antara
variabel independen terhadap variabel dependen.

Pengambilan keputusan uji t parsial, dikatakan variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen secara
parsial jika nilai output SPSS pada kolom coefficient untuk

melihat t hitung menunjukkan nilai lebih besar dari t tabel (t

hitung > t tabel) dengan ketentuan t tabel dengan derajat

kebebasan (df) = n-k-1 dimana n adalah jumlah sampel, k

adalah jumlah variabel bebas dan nilai o. = 0.05.
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